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ABSTRAK 

Putri Nopita. NPM : 1102070124. Peningkatan Hail Belajar Akuntansi Siswa 
Dengan Menggunakan Model Pembelejaran PBL (Problem Based Learning) 
Di SMK Swasta PAB 8. Skripsi, Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara, Dosen Pembimbing : Henny Zurika Lubis 
M.Si 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana antusias siswa dalam 
kegiatan pembelajaran dan untuk mengetahui hasil belajar siswa Kelas XI 
Akuntansi SMK Swasta PAB 8 Sampali setelah menerapkan model pembelajaran 
Problem Based Learning pada materi pokok jurnal umum.Subjek dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas XI Akuntansi yang berjumlah 29 orang. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis dan lembar observasi.Dari hasil 
penelitian adanya peningkatan hasil belajar siswa pada materi pokok jurnal 
umum. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siklus I dimana ketuntasanya hanya 
55,17% dengan jumlah siswa 16 orang, pada siklus II meningkat menjadi 86,21% 
dengan jumlah siswa 25 orang.Dari data ini, kita dapat melihat bahwa hasil belajar 
siswa tlah mengalami peningkatan secara signifikan dan ketuntasan hasil belajar 
siswa tercapai. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Problem Based Learning, Hasil Belajar.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran atau proses belajar mengajar merupakan suatu proses interaksi 

hubungan timbal balik antara guru dan siswa atau pembelajar beserta unsur-unsur 

pembelajaran yang merupakan bagian dari pendidikan, yang didalamnya ditunjang oleh 

berbagai unsur pembelajaran antara lain tujuan materi pembelajaran, sarana prasarana, 

situasi atau kondisi belajar, media pembelajaran, lingkungan belajar, metode 

pembelajaran, serta evaluasi. 

Semua unsur-unsur pembelajaran tersebut sangat mempengaruhi keberhasilan 

proses belajar mengajar untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Proses belajar 

mengajar dipengaruhi oleh dua faktor. Faktor pertama adalah faktor yang berasal dari 

dalam dan faktor yang kedua adalah faktor yang berasal dari luar siswa, sedangkan 

faktor yang berasal dari luar diri siswa salah satunya adalah metode pembelajaran yang 

efektif. Pembelajaran akan berjalan efektif apabila guru mempunyai kompetensi dalam  

menumbuhkan  semangat dan  motivasi belajar yang memungkinkan siswa 

berpartisipasi secara aktif, mampu menganalisa dan mengarahkan siswa untuk dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir mereka. Mengingat pembelajaran akuntansi 

sangat membutuhkan ketelitian serta pemahaman siswa yang cukup tinggi maka 

pentingnya mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah. 

Kemampuan berfikir dapat dilatih dengan pembelajaran yang menuntut siswa 

untuk melakukan eksplorasi, inkuiri, penemuan dan pemecahan masalah sehingga salah 

satu model yang dapat diasumsikan mampu meningkatkan hasil belajar siswa yaitu



 
 

karena itu dalam memilih model pembelajaran yang akan digunakan dalam 

pembelajaran. Model tersebut harus benar-benar dikuasai oleh guru dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 

Untuk mencapai hasil pembelajaran yang maksimal dibutuhkan guru yang memiliki 

kreativitas dan inovasi dalam melakukan proses belajar mengajar didalam kelas. 

Kreativitas dan inovasi guru dapat dilakukan dengan mengaplikasikan suatu model 

pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi pelajaran. Dengan penggunaaan 

model pembelajaran yang tepat dapat mendorong timbulnya rasa senang siswa terhadap 

mata pelajaran dan meningkatkan mutu kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. 

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah 

suatu cara yang digunakan pengajar untuk mendidik, membimbing dan menarik 

perhatian peserta didik untuk semangat dalam proses belajar mengajar sehingga tidak 

terlalu pasif sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

 
2. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Kehidupan identik dengan menghadapi masalah. Keberhasilan dalam proses 

pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru dalam menerapkan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan dan keberhasilan belajar siswa. Salah 

satu model yang digunakan untuk menunjang pembelajaran yang berpusat pada siswa 

dan memberdayakan pembelajaran yang ada adalah dengan model pembelajaran 

Problem Based Learning. Model pembelajaran ini melatih dan mengembangkan 

kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang berorientasi pada masalah autentik dari 

kehidupan aktual siswa, untuk merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi. Dimana 



 
 

kondisi yang tetap harus dipelihara adalah suasana kondusif, terbuka, negosiasi, dan 

demokratis. 

Shoimin (2014:130) mengatakan “Problem Based Learningadalah model 

pembelajaran yang bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk para 

peserta didik belajar berpikir kritis dan terampil memecahkan masalah serta 

memperoleh pengetahuan”. 

Dengan model pembelajaran berbasis masalah akan terjadi pembelajaran yang 

bermakna. Siswa yang belajar memecahkan suatu masalah maka mereka akan 

menerapkan pengetahuan yang dimilikinya atau berusaha mengetahui pengetahuan yang 

diperlukan. Dalam situasi model pembelajaran berbasis masalah siswa dapat 

mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan secara stimulasi dan 

mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan. Artinya, apa yang mereka lakukan 

sesuai dengan keadaan nyata bukan lagi teoritis sehingga masalah masalah dalam 

aplikasi suatu konsep atau teori mereka akan temukan sekaligus selama pembelajaran 

berlangsung.  

Menurut Daryanto (2013:29) “Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 

Learning) merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang menyajikan masalah 

kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar. Masalah yang diberikan 

ini digunakan untuk mengikat peserta didik pada rasa ingin tahu pada pembelajaran 

yang dimaksud. Masalah tersebut diberikan kepada peserta didik sebelum peserta didik 

mempelajari konsep atau materi yang berkenaan dengan masalah yang harus 

dipecahkan. 



 
 

Dari beberapa defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Problem Based Learningadalah model pembelajaran inovatif yang menyajikan masalah 

sehingga dapat merangsang peserta didik untuk belajar menyelesaikan masalah dan 

dapat melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

 
2.1 Ciri-Ciri Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Dalam Problem Based Learning ada hal-hal yang mencirikan karakteristik khusus 

dalam penerapan pembelajaran. Shoimin (2014:130) menjelaskan tentang karakteristik 

Problem Based Learningada lima yaitu :learing is student-centered, Authentic problem 

from the organizing, New information is esquired through self-direct learning, Learning 

occurs in small group, Teacher act as facilitator. 

1. Learning is student-centered : Proses pembelajaran dalam Problem Based 
Learninglebih menitik beratkan siswa sebagai orang belajar. Oleh karena itu 
Problem Based Learning juga didukung oleh teori kontrustivisme dimana siswa 
didorong untuk dapat mengembangkan pengetahuan sendiri. 

2. Authentic problem from thr organizing focus for learning : Masalah yang 
disajikan ke siswa adalah yang otentik sehingga siswa mampu dengan mudah 
memahami masalah tersebut serta dapat menerapkan dalam kehidupan 
profesionalnya nanti. 

3. New information is ecquired through self-direct learning : Dalam proses 
pemecahan masalah mungkin saja siswa belum mengetahui dan memahami semua 
pengetahuan prasyaratnya sehingga siswa berusaha untuk mencari sendiri dari 
sumbernya baik dari buku maupun informasi lainnya. 

4. Learning occurs in small group : Agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar pemikiran 
dalam usaha membangun pengetahuan secara kolaboratif. Problem Based 
Learningdilaksanakan dalam kelompok kecil. Kelompok yang dibuat menurut 
pembagian tugas yang jelas dan penetapan tujuan yang jelas. 

5. Teacher act as facilitator : Pada pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Masalah, 
guru hanya berperan sebagai fasilitator. Meskipun begitu guru harus selalu 
memantau perkembangan aktivitas siswa dan mendorong agar mencapai target 
yang hendak dicapai. Artinya pembelajaran model Problem Based Learning 
dimulai oleh adanya masalah (dapat dimunculkan oleh guru), kemudian siswa 
memperdalam pengetahuannya tentang apa yang telah mereka ketahui untuk 
memecahkan masalah tersebut. Siswa dapat memilih masalah yang dianggap 
menarik untuk dipecahkan sehingga mereka terdorong untuk berperan aktif dalam 
belajar. 



 
 

 

Dengan demikian pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) 

memusatkan pembelajaran pada siswa dengan menghadirkan suatu masalah, yang 

kemudian bekerja sama dalam kelompok atau individu untuk menentukan solusi yang 

relevan. Disini tugas guru sebagai fasilitator yang mengarahkan siswa dalam pemecahan 

masalah. Model pembelajaran ini menyajikan suatu aktivitas kreatif sehingga 

menggerakkan siswa untuk aktif dan berpikir kritis sehingga tercapai tujuan 

pembelajaran yang dapat dilihat dari hasil belajar siswa. 

 
2.2 Tujuan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Pembelajaran Berbasis Masalah juga berhubungan dengan belajar tentang 

kehidupan yang lebih luas. Keterampilan memaknai informasi, kerjasama dan belajar 

tim, dana keterampilan berfikir reflektif dan evaluatif. Daryanto (2014:30) menyatakan 

bahwa tujuan Pembelajaran Berbasis Masalah adalah sebagai berikut: 

1. Keterampilan berfikir dan keterampilan memecahkan masalah ini ditujukan untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

2. Pemodelan peranan orang dewasa. Artinya menjembatani antara pembelajaran 

sekolah format dengan aktivitas mental yang lebih praktis yang dijumpai diluar 

sekolah. 

3. Belajar pengarahan sendiri. 

 
Sedangkan menurut Suyanto (2013:154) tujuan model pembelajaran berbasis 

masalah adalah “untuk memberikan kemampuan dasar dan teknik kepada siswa agar 

mampu memecahkan masalah, ketimbang hanya dicekoki dengan sejumlah data dan 



6 
 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai podaman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. Menurut Arends –model 

pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk dalamnya 

tujuan-tujuan pembelajaran dan pengelolaan kelas Suprijono (2009:46). 

Soekanto, dkk dalam trianto (2007:5) mengemukakan maksud dari model 

pembelajaran yaitu kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar, dan berfungsi 

sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pendidik dalam 

merencanakan aktivitas belajar-mengajar. Trianto (2010:22) menyatakan model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau pembelajaran dalam tutorial 

dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-

buku, film, komputer, dan kurikulum. 

Model pembelajaran perlu dipahami oleh guru agar dapat melaksanakan 

pembelajaran secara efektif dalam meningkatkan hasil pembelajaran. Pemilihan model 

pembelajaran mempunyai peranan yang sangat penting dalam menyampaikan materi 

bahan ajar kepada peserta didik dalam kelas, sehingga mampu menciptakan komunikasi 

dua arah, suasana kelas menjadi lebih aktif dalam mencapai tujuan pembelajaran. Oleh 
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karena itu dalam memilih model pembelajaran yang akan digunakan dalam 

pembelajaran. Model tersebut harus benar-benar dikuasai oleh guru dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 

Untuk mencapai hasil pembelajaran yang maksimal dibutuhkan guru yang memiliki 

kreativitas dan inovasi dalam melakukan proses belajar mengajar didalam kelas. 

Kreativitas dan inovasi guru dapat dilakukan dengan mengaplikasikan suatu model 

pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi pelajaran. Dengan penggunaaan 

model pembelajaran yang tepat dapat mendorong timbulnya rasa senang siswa terhadap 

mata pelajaran dan meningkatkan mutu kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. 

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah 

suatu cara yang digunakan pengajar untuk mendidik, membimbing dan menarik 

perhatian peserta didik untuk semangat dalam proses belajar mengajar sehingga tidak 

terlalu pasif sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

 
2. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Kehidupan identik dengan menghadapi masalah. Keberhasilan dalam proses 

pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru dalam menerapkan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan dan keberhasilan belajar siswa. Salah 

satu model yang digunakan untuk menunjang pembelajaran yang berpusat pada siswa 

dan memberdayakan pembelajaran yang ada adalah dengan model pembelajaran 

Problem Based Learning. Model pembelajaran ini melatih dan mengembangkan 

kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang berorientasi pada masalah autentik dari 

kehidupan aktual siswa, untuk merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi. Dimana 
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kondisi yang tetap harus dipelihara adalah suasana kondusif, terbuka, negosiasi, dan 

demokratis. 

Shoimin (2014:130) mengatakan “Problem Based Learningadalah model 

pembelajaran yang bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk para 

peserta didik belajar berpikir kritis dan terampil memecahkan masalah serta 

memperoleh pengetahuan”. 

Dengan model pembelajaran berbasis masalah akan terjadi pembelajaran yang 

bermakna. Siswa yang belajar memecahkan suatu masalah maka mereka akan 

menerapkan pengetahuan yang dimilikinya atau berusaha mengetahui pengetahuan yang 

diperlukan. Dalam situasi model pembelajaran berbasis masalah siswa dapat 

mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan secara stimulasi dan 

mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan. Artinya, apa yang mereka lakukan 

sesuai dengan keadaan nyata bukan lagi teoritis sehingga masalah masalah dalam 

aplikasi suatu konsep atau teori mereka akan temukan sekaligus selama pembelajaran 

berlangsung.  

Menurut Daryanto (2013:29) “Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 

Learning) merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang menyajikan masalah 

kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar. Masalah yang diberikan 

ini digunakan untuk mengikat peserta didik pada rasa ingin tahu pada pembelajaran 

yang dimaksud. Masalah tersebut diberikan kepada peserta didik sebelum peserta didik 

mempelajari konsep atau materi yang berkenaan dengan masalah yang harus 

dipecahkan. 
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Dari beberapa defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Problem Based Learningadalah model pembelajaran inovatif yang menyajikan masalah 

sehingga dapat merangsang peserta didik untuk belajar menyelesaikan masalah dan 

dapat melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

 
2.1 Ciri-Ciri Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Dalam Problem Based Learning ada hal-hal yang mencirikan karakteristik khusus 

dalam penerapan pembelajaran. Shoimin (2014:130) menjelaskan tentang karakteristik 

Problem Based Learningada lima yaitu :learing is student-centered, Authentic problem 

from the organizing, New information is esquired through self-direct learning, Learning 

occurs in small group, Teacher act as facilitator. 

1. Learning is student-centered : Proses pembelajaran dalam Problem Based 
Learninglebih menitik beratkan siswa sebagai orang belajar. Oleh karena itu 
Problem Based Learning juga didukung oleh teori kontrustivisme dimana siswa 
didorong untuk dapat mengembangkan pengetahuan sendiri. 

2. Authentic problem from thr organizing focus for learning : Masalah yang 
disajikan ke siswa adalah yang otentik sehingga siswa mampu dengan mudah 
memahami masalah tersebut serta dapat menerapkan dalam kehidupan 
profesionalnya nanti. 

3. New information is ecquired through self-direct learning : Dalam proses 
pemecahan masalah mungkin saja siswa belum mengetahui dan memahami semua 
pengetahuan prasyaratnya sehingga siswa berusaha untuk mencari sendiri dari 
sumbernya baik dari buku maupun informasi lainnya. 

4. Learning occurs in small group : Agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar pemikiran 
dalam usaha membangun pengetahuan secara kolaboratif. Problem Based 
Learningdilaksanakan dalam kelompok kecil. Kelompok yang dibuat menurut 
pembagian tugas yang jelas dan penetapan tujuan yang jelas. 

5. Teacher act as facilitator : Pada pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Masalah, 
guru hanya berperan sebagai fasilitator. Meskipun begitu guru harus selalu 
memantau perkembangan aktivitas siswa dan mendorong agar mencapai target 
yang hendak dicapai. Artinya pembelajaran model Problem Based Learning 
dimulai oleh adanya masalah (dapat dimunculkan oleh guru), kemudian siswa 
memperdalam pengetahuannya tentang apa yang telah mereka ketahui untuk 
memecahkan masalah tersebut. Siswa dapat memilih masalah yang dianggap 
menarik untuk dipecahkan sehingga mereka terdorong untuk berperan aktif dalam 
belajar. 
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Dengan demikian pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) 

memusatkan pembelajaran pada siswa dengan menghadirkan suatu masalah, yang 

kemudian bekerja sama dalam kelompok atau individu untuk menentukan solusi yang 

relevan. Disini tugas guru sebagai fasilitator yang mengarahkan siswa dalam pemecahan 

masalah. Model pembelajaran ini menyajikan suatu aktivitas kreatif sehingga 

menggerakkan siswa untuk aktif dan berpikir kritis sehingga tercapai tujuan 

pembelajaran yang dapat dilihat dari hasil belajar siswa. 

 
2.2 Tujuan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Pembelajaran Berbasis Masalah juga berhubungan dengan belajar tentang 

kehidupan yang lebih luas. Keterampilan memaknai informasi, kerjasama dan belajar 

tim, dana keterampilan berfikir reflektif dan evaluatif. Daryanto (2014:30) menyatakan 

bahwa tujuan Pembelajaran Berbasis Masalah adalah sebagai berikut: 

1. Keterampilan berfikir dan keterampilan memecahkan masalah ini ditujukan untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

2. Pemodelan peranan orang dewasa. Artinya menjembatani antara pembelajaran 

sekolah format dengan aktivitas mental yang lebih praktis yang dijumpai diluar 

sekolah. 

3. Belajar pengarahan sendiri. 

 
Sedangkan menurut Suyanto (2013:154) tujuan model pembelajaran berbasis 

masalah adalah “untuk memberikan kemampuan dasar dan teknik kepada siswa agar 

mampu memecahkan masalah, ketimbang hanya dicekoki dengan sejumlah data dan 
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informasi yang harus dihafalkan”. Dengan model pembelajaran berbasis masalah ini, 

pendidik memberikan bekal kepada siswa tentang kemampuan untuk memecahkan 

masalah dengan menggunakan kaidah ilmiah tentang teknik dan langkah-langkah 

berpikir yang kritis dan rasional. 

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan model pembelajaran 

Problem Based Learning adalah untuk memberikan penguatan kepada siswa, melatih 

siswa berpikir secara kritis dalam memecahkan suatu masalah dan mampu menciptakan 

kerjasama antar kelompok dengan baik. 

 
2.3 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Menurut Septiana (2013:32) tahap-tahap model Problem Based Learning adalah : 

a. Menentukan masalah 

b. Mengidentifikasi masalah 

c. Mengumpulkan fakta 

d. Menyusun hipotesis (dugaan sementara) 

e. Melakukan penyeledikan 

f. Menyempurnakan permasalahan yang telah didefinisikan 

g. Menyimpulkan alternatif pemecahan secara kolaboratif, dan 

h. Melakukan pengujian hasil (solusi) pemecahan masalah 

Mengidentifikasi masalah merupakan tahapan yang sangat penting dalam Problem 

Based Learning. Artinya pemilihan masalah yang kurang luas dan kurang relevan dalam 

konteks materi pembelajaran, dapat menyebabkan tidak tercapainya tujuan 

pembelajaran psikis. Oleh karena itu, sangat penting adanya guru. Dalam hal ini guru 
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sebagai pendamping dan harus berperan sebagai fasilitator agar pembelajaran tetap 

sesuai dengan  yang direncanakan. 

Suatu hal yang sangat penting untuk diperhatikan dalam Problem Based Learning  

adalah pertanyaan berbasis “why” bukan hanya sekedar “how”. Setiap tahap pemecahan 

masalah, keterampilan siswa dalam tahap tersebut hendaknya tidak semata-mata 

keterampilan how, tetapi kemampuan menjelaskan permasalahan dan bagaimana 

permasalah dapat terjadi. Namun, yang harus dicapai pada akhir pembelajaran adalah 

kemampuan untuk memahami permasalahan. 

Sani (2015:139) menjelaskan tahap-tahap model Problem Based Learning 

diantaranya : 

 
 
 
 

Tabel 2.1 
Tahap Pembelajaran Problem Based Learning 

Fase Indikator Tingkah Laku Guru 

1 
Orientasi siswa pada 
masalah 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan 
logistik yang diperlukan, dan memotivasi siswa 
terlibat pada aktivitas pemecahan masalah. 

2 
Mengorganisasi 
siswa untuk belajar 

Membantu siswa mendefinisikan dan 
mengorganisasi tugas belajar yang berhubungan 
dengan masalah tersebut. 

3 
Membimbing 
pengalaman 
individual/kelompok 

Mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi 
yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk 
mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah 

4 

Mengembangkan 
dan menyajikan 
karya 

Membantu siswa dalam merencanakan dan 
menyiapkan karya yang sesuai laporan, dan 
membantu mereka untuk berbagi tugas dengan 
temannya. 

5 
Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 

Membantu siswa untuk melakukan refleksi atau 
mengevaluasi terhadap penyelidikan mereka dan 
proses yang mereka gunakan. 
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Dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning maka siswa 

mempunyai peluang untuk memiliki kecakapan hidup (life skill), terbiasa mengatur 

dirinya sendiri (self directed), berpikir dengan metakognitif (reflektif) dengan pikiran 

dan tindakannya serta berkomunikasi dengan baik. 

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 

model pembelajaran Problem Based Learning yaitu: 1) mentukan masalah, 2) 

mengindentifikasi masalah, 3) mengumpulkan fakta, 4)menyelesaikan masalah dengan 

membuktikannya lewat penyelidikan, 5) membuktikan masalah lewat penyelidikan, 6) 

mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan masalah, serta 7) menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

 
2.4 Kelebihan dan Kelemahan ModelProblem Based Learning 

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran berbasis masalah tentunya memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Shoimin (2014:132) mengungkapkan kelebihan dan 

kelemahan model pembelajaran Problem Based Learning yaitu : 

Kelebihan : 

1. Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam situasi 
nyata. 

2. Siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri melalui 
aktivitas belajar. 

3. Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada 
hubungannya tidak perlu dipelajari oleh siswa. Hal ini mengurangi beban siswa 
dengan menghapal atau menyimpan informasi. 

4. Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok. 
5. Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, baik dari 

perpustakaan, internet, wawancara dan observasi. 
6. Siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri. 
7. Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam kegiatan 

diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka. 
8. Kesulitan belajar siswa secara individual dapat diatasi melalui kerja kelompok 

dalam bentuk peer teaching. 
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Kelemahan : 

1. Pembelajaran berbasis masalah tidak diterapkan untuk setiap materi pelajaran, ada 
bagian guru berperan aktif dalam menyajikam materi PBM lebih cocok untuk 
pembelajaran yang menurut kemampuan tertentu yang kaitannya dengan 
pemecahan masalah. 

2. Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang tinggi akan 
terjadi kesulitan dalam pembagian tugas. 
 

 
Pada dasarnya keunggulan model pembelajaran Problem Based Learning terletak 

pada perancangan masalahnya. Masalah yang diberikan haruslah dapat merangsang dan 

memicu pembelajar untuk menjalankan pembelajaran dengan baik. 

 

3. Hasil Belajar 

Menurut pengertian umum, belajar adalah suatu proses perubahan yaitu perubahan 

perilaku sebagai akibat dari pengalaman dan latihan. Dan perubahan-perubahan tersebut 

akan nyata dalam segala aspek tingkah laku. Maka, seseorang dikatakan belajar jika 

dalam diri seseorang itu terjadi kegiatan yang mengakibatkan suatu perubahan perilaku. 

Perubahan-perubahan ini akan membuat hasil belajar siswa lebih baik. Dalam setiap 

kegiatan manusia senantiasa ingin mengharapkan hasil. Demikan juga proses belajar 

mengajar, proses belajar mengajar dilakukan untuk memperoleh hasil belajar. Hasil 

belajar merupakan perubahan perilaku siswa yang dilihat dari nilai yang diperoleh siswa 

setelah proses belajar mengajar. 

Susanto (2013:5) menyatakan bahwa “hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat 

keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pembelajaran disekolah yang dinyatakan 

dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu”. 

Untuk mengetahui perkembangan sampai dimana hasil yang telah dicapai oleh 

seseorang dalam belajar, maka harus dilakukan evaluasi. Evaluasi dilihat dari hasil 
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belajar yang diperoleh siswa dalam kegiatan pembelajaran. Sebagaimana dikemukakan 

juga oleh Susanto (2013:5) evaluasi merupakan proses penggunaan informasi untuk 

membuat pertimbangan seberapa efektif suatu program telah memenuhi kebutuhan 

siswa, selain itu dengan dilakukannya evaluasi atau penilaian ini dapat dijadikan 

feedback atau tindak lanjut, atau bahkan cara untuk mengukur tingkat penguasaan 

siswa. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah tingkat 

keberhasilan siswa dalam belajar sehingga menunjukkan perubahan-perubahan baik 

sikap, pengetahuan, apresiasi, dan keterampilan yang nyata. 

 
3.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Kegiatan belajar mengajar dalam kelas tidak hanya mengandalkan kognitif siswa 

(peserta didik) saja melainkan juga emosi. Menurut Bloom “secara garis besar hasil 

pembelajaran mencakup kemampuan dalam tiga aspek yakni (1) kognitif, (2) afektif, 

dan (3)psikomotorik”.  

1. Aspek Kognitif adalah aspek yang membahas hasil pembelajaran berkenaan 
dengan proses mental yang berawal dari tingkat pengetahuan sampai ketingkat 
yang lebih tinggi yakni evaluasi. Agar kognitif ini terdiri dari 6 tingkatan yakni 
(tingkat pengetahuan/knowledge, tingkat pemahaman /compprehension, tingkat 
penerapan/application, tingkat analisis/analysis). 

2. Aspek Afektif adalah suatu domain yang berkaitan dengan sikap, nilai-nilai interes, 
apresiasi(penghargaan), dan penyesuaian perasaan sosial. Tingkatan afeksi ini ada 
lima dari yang paling sederhana ke yang kompleks yakni kemauan menerima, 
kemauan menanggapi, berkeyakinan, penerapan karya, ketekunan dan ketelitian. 

3. Aspek Psikomotorik adalah aspek yang mencakup hasil yang berkaitan dengan 
keterampilan skill yang bersifat manual atau motoric. Aspek ini juga mempunyai 
tingkatan yakni persepsi, kesiapan melakukan suatu kegiatan, mekanisme, respon 
terbimbing, kemahiran, adaptasi, organisasi. 
 

Saat proses belajar berlangsung hasil belajar yang diperlihatkan siswa tidaklah 

sama, hal ini dipengaruhi beberapa faktor. Istarani & Intan Pulungan (2015:28) 
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mengungkapkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu (1) faktor internal 

dan (2) faktor eksternal. 

1. Faktor internal, dalam faktor ini belajar merupakan hal yang kompleks. Siswalah 
yang menentukan terjadi atau tidak terjadi belajar. Untuk bertindak belajar siswa 
menghadapi  masalah secara intern. Jika siswa tidak dapat mengatasi masalahnya, 
maka ia tidak belajar dengan baik. Faktor intern yang dialami siswa yang 
berpengaruh pada proses belajar ada sepuluh yaitu: (1)Sikap terhadap belajar (2) 
motivasi belajar (3) konsentrasi belajar (4)mengolah bahan belajar (5) menyimpan 
perolehan hasil belajar (6)menggalih hasil belajar (7) kemampuan berprestasi (8) 
rasa percaya diri siswa (9) intelegensi dan keberhasilan siswa (10) kebiasaan 
belajar. 

2. Faktor eksternal adalah faktor yang datangnya dari luar siswa sendiri. Ada lima 
faktor ekstern yang mempengaruhi hasil belajar yaitu : (1) guru sebagai pembina 
siswa belajar, (2) prasarana dan sasaran pembelajaran (3) kebijakan penialain (4) 
lingkungan sekolah siswa disekolah (5) kurikulum sekolah. 

 

Istarani dan Pulungan (2015:21) menyebutkan indikator keberhasilan  belajar 

yaitu : 

1.  Daya serap terhadap pelajaran yang telah diajarakan oleh guru kepada siswa 
mencapai prestasi tinggi, baik secara individu maupun kelompok. 

2. Perilaku yang di gariskan dalam tujuan pengajaran intruksional khusus telah 
dicapai oleh siswa. Baik secara individual maupun kelompok. 

3. Terjadinya proses pemahaman materi yang secara mengantar materi terhadap 
berikutnya. 

 

Hasil yang dicapai oleh siswa merupakan gambaran hasil belajar setelah 

mengikuti proses belajar mengajar. Karena dapat terlihat jelas bahwa faktor internal 

berasal dari dalam diri siswa sangat mempengaruhi bagaimana nantinya biologis dan 

psikologis siswa begitu pula dalam faktor eksternal yang menurut bagaimana siswa 

tersebut berinteraksi dengan keluarga, sekolah dan lingkungan masyarakat. Faktor-

faktor tersebut sangat mempengaruhi proses belajar siswa yang akan berdampak pada 

hasil belajar siswa, sehingga perlu diawasi oleh guru ataupun orang tua agar segala 
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usaha belajar yang dilakukan oleh siswa dalam proses pembelajaran mendapat hasil 

belajar yang baik.  

 
3.2 Penilaian Hasil Belajar 

Menurut Purwanto (2008:205), “penilaian mengubah skor menjadi nilai 

menggunakan skala dan acuan tertentu. Oleh karena itu, proses penilaian hanya dapat 

diajalankan apabila telah jelas skala yang digunakan dan acuan yang dianutnya”. 

a. Skala 

Skala adalah satuan yang digunakan dalam penelitian objek juga harus 

dibandingkan dengan unit standar yang disebut nilai skala. Dalam penilaian, skala yang 

digunakan harus dijelaskan. 

Nilai diberi makna berdasarkan skala yang digunakan. Dari nilai yang sama 

namun skala berbeda. Oleh karena itu, memberikan makna kepada nilai harus 

didasarkan pada skala yang digunakan 10-100. 

b. Acuan 

Acuan juga sangat menentukan dalam penilaian. Skor yang sama dapat diubah 

menjadi nilai yang berbeda. Dalam praktik penilaian, terdapat dua macam acuan yang 

berbeda. Dalam praktik penilaian, terdapat dua macam acuan yang dapat digunakan 

yaitu penilaian acuan patokan (PAP) dan penilaian acuan norma (PAN). 

PAP adalah penilaian yang mengubah skor menjadi acuan. Menurut Purwanto 

(2008:207), “rumus yang digunakan untuk menghitung nilai adalah sebagai berikut : 

Nilai =                   ℎ                      
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Misalnya pada sebuah tes yang terdiri dari 50 butir soal, siswa A dapat menjawab 

dengan benar sebanyak 35 butir soal. Bila skor tertinggi dikelas adalah 35 dari penilaian 

didasarkan pada acuan patokan dan skala yang digunakan adalah 0-100. Maka nilai A 

adalah (35/50) x 100 = 70. Selanjutnya pengambilan keputusan atas nilai tersebut 

mengacu kepada standar minimal ketuntasan yang diharapkan. 

PAN adalah penilaian yang didasarkan pada relatif skor siswa diantara 

kelompoknya. Acuan yang digunakan bukan skor maksimum patokan tetapi posisi 

siswa diantara kelompok normanya. 

Nilai =                 ℎ                           

 

Misalnya pada sebuah tes yang terdiri dari 50 butir soal, siswa dapat menjawab 

dengan benar sebanyak 35 butir soal. Bila skor tertinggi dikelas adalah 35 dari penilaian 

didasarkan pada acuan patokan dan skala yang digunakan adalah 0-100. Maka nilai A 

adalah (35/50) x 100 = 100. 

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dapat 

diperoleh dari proses belajar siswa, baik melalui evaluasi, tes dan lain sebagainya. 

 
 
4. Pencatatan Transaksi dalam Akun 

5.1  Jurnal 

Menurut Bahri (2016:26) jurnal adalah pencatatan yang sistematis dan kronologis 

atas transaksi keuangan yang terjadi pada suatu perusahaan. Jurnal merupakan langkah 

awal dalam siklus akuntansi. Jurnal berbentuk kolom-kolom yang berisi tentang tanggal 

(date), nama rekening/keterangan (account name), refrensi (ref), debet dan kredit. 
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Semua transaksi yang terjadi maka secara utuh dicatat pada satu tempat. Jurnal adalah 

catatan berupa pendebetan dan pengkreditan atas pengaruh transaksi dan disertai 

penjelasan-penjelasan yang diperlukan untuk transaksi berikut. Jurnal juga dapat 

memberikan gambaran secara menyeluruh dan kronologis atas semua transaksi dan 

perusahaan. Proses mencatat sebuah transaksi pada jurnal disebut menjurnal. 

Hasanuh (2011:37) mengatakan pencatatan sederhana transaksi – transaksi secara 

kronologis yang dinyatakan dalam satuan debit dan kredit terhadap perkiraan tertentu 

disebut Jurnal Umum (General Journal). Biasanya penggunaan jurnal umum oleh 

perusahaan-perusahaan kecil yang mempunyai transaksi sejenis belum banyak dan 

kompleks. Hasanuh (2011:37) prosedur yang diterapkan dalam jurnal umum adalah 

sebagai berikut : 

a. Setiap halaman jurnal diberi nomor urut untuk refrensi. 

b. Tahun dicantumkan sekali saja pada baris paling atas dari kolom “tanggal” 

disetiap halaman jurnal, kecuali apabila dalam halaman tersebut tehunnya 

berubah. 

c. Bulan dicantumkan sekali saja pada baris pertama sesudah dalam kolom “tanggal” 

disetiap halaman kecuali dalam halaman tersebut bulannya berubah. 

d. Tanggal dicantumkan sekali saja pada kolom “tanggal” untuk setiap hari, tanpa 

memandang jumlah transaksi yang ada pada hari itu. Tanggal yang dicatat adalah 

tanggal yang terjadinya transaksi, bukan tanggal dicatatnya transaksi dalam jurnal. 

e. Nama akun yang didebit dicantumkan pada tepi paling kiri dalam kolom 

“keterangan”. Nilai uangnya dicatat dalam kolom “debit”. 
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f. Nama akun yang dikredit dicantumkan dibawah agak ke kanan dari akun yang 

didebit. Nilai uangnya dicatat dalam kolom “kredit”. 

g. Penjelasan singkat dapat dicatat dibawah agak kekanan dari setiap ayat jurnal. 

Kadang-kadang penjelasan ini ditiadakan. Yaitu, apabila sifat transaksi sudah 

jelas, atau apabila penjelasan terlampau panjang untuk sebuah transaksi yang 

kompleks, atau apabila dapat digantikan dengan refrensi pada dokumen yang 

mendukungnya. 

h. Kolom refrensi digunakan untuk mencatat nomor kode akun yang bersangkutan 

dibuku besar. Kolom ini diisi pada waktu pemindahbukuan (posting) ke buku 

besar. 

i. Nomor bukti transaksi yang dijadikan dasar pencatatan dalam jurnal dicatat dalam 

kolom “Nomor Bukti”. 

Bentuk jurnal yang sering digunakan oleh perusahaan adalah sebagai berikut: 

Nama Perusahaan 
Jurnal Umum 

Per : xxx 
Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit 
      
      
      
      

 
a. Fungsi  dan Manfaat Jurnal 

Hasanuh (2011:38) menjelaskan fungsi jurnal antara lain : 

1. Fungsi mencatat : jurnal mencatat segala transaksi yang terjadi pada perusahaan. 

2. Fungsi histories : karena jurnal adalah pencatatan transaksi yang terjadi secara 

kronologis, tentu pencatatannya berurutan sesuai dengan terjadinya transaksi. 
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3. Fungsi analisa : dalam prosedur pencatatannya terdapat sisi debit dan sisi kredit 

yang harus seimbang, hingga memungkinkan kita menganalisa transaksi dan 

menempatkannya disisi debit dan atau disisi kredit. 

4. Fungsi instruksi : jurnal mengharuskan pencatatan transaksi disisi debit dan atau 

disisi kredit dalam buku besar sesuai dengan jumlah transaksi. 

5. Fungsi informasi : jurnal memperlihatkan segala kegiatan yang terjadi pada 

perusahaan setiap waktu. 

 
Beberapa manfaat jurnal adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menghindari adanya keliruan 

2. Untuk memudahkan adanya pengawasan karena adanya rutan waktu pada 

transaksi pada masa lampau dengan mudah dan dapat ditelusur. 

 
b. Contoh Jurnal Umum 

Untuk memahami proses pencatatan ke jurnal umum perhatikan transaksi yang 

terjadi pada Rapi Tailor berikut ini : 

Tampan Tailor milik H. Umar selama bulan Oktober 2009 mempunyai transaksi 

sebagai berikut : 

Okt 1 Umar menyetorkan uang tunai sebesar Rp 10.000.000 ke kas perusahaan. 

3 Membayar sewa kios Rp 2000.000 untuk 1 tahun. 

5 Membeli 2 mesin jahit @Rp 250.000 dari Toko Nasional sebesar Rp150.000 

tunai, dan sisanya dengan kredit. 

8  Membeli tunai perlengkapan jahit senialai Rp100.000. 

10 Menerima hasil jahitan Rp300.000. 

15 Membayar utang kepada Toko Nasional Rp 200.000. 

20 Membayar gaji tukang jahit Rp 300.000. 
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30 Menerima hasil jahitan Rp 250.000. 

Transaksi-transaksi diatas dicatat kedalam jurnal sebagai berikut  

 
 
 

Rapi Tailor 
Jurnal Umum 

Per : 31 Oktober 2010 
Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit 
20
09 
Ok
t. 

1 Kas  10.000.000  
                 Modal H. Umar   10.000.000 

3 Sewa dibayar dimuka  2.000.000  
                 Kas   2.000.000 

5 Mesin Jahit  500.000  
                 Kas   150.000 
                 Utang Usaha   350.000 

8 Perlengkapan Jahit  100.000  
                 Kas   100.000 

10 Kas  300.000  
                 Pendapatan Jahitan   300.000 

15 Utang Usaha  200.000  
                 Kas   200.000 

20 Beban Gaji  300.000  
                 Kas   300.000 

30 Kas  250.000  
                 Pendapatan jahitan   250.000 

Jumlah  13.650.000 13.650.000 
 
 
 
B. Kerangka Konseptual 

Pada umumnya keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar 

siswa yang didapat. Semakin tinggi hasil belajar siswa berarti ini menunjukkan adanya 

keberhasilan dalam pencapaian tujuan pembelajaran tersebut. Salah satu faktor 

keberhasilan yang mempengaruhinya adalah pendekatan dan metode yang diterapkan. 

Pendekatan dan metode yang dipilih hendaknyan mendukung untuk meningkatkan hasil 
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belajar siswa. Semakin tepat dan sesuai dalam memilih metode berarti memberikan 

hasil yang lebih baik. 

Pemilihan model pembelajaran Problem Based Learning dimaksudkan agar dalam 

kegiatan pembelajaran akuntansi dapat memecahkan masalah yang diberikan oleh guru. 

Dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning juga pendidik 

memberikan bekal kepada siswa tentang kemapuan untuk memecahkan masalah melalui 

penyelidikan. Hal ini dapat melatih berpikir dan memecahkan masalah serta 

pengaplikasian konsep dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah, kemampuan siswa 

dalam berpikir kritis akan lebih meningkat. Jika siswa memiliki kemampuan berpikir 

yang baik maka penguasaan konsep dalam pengetahuan akan lebih baik. Peningkatan 

kemampuan berpikir ini akan berdampak pada peningkatan hasil belajar kognitif siswa. 

Sehingga hal ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan uraian diatas maka dengan menerapkan model pembelajaran 

Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa di SMK Swasta PAB 

8 Sampali Tahun Pelajaran 2017/2018 
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Test 

 
 

Hasil belajar siswa 
meningkat 

 
 
 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

        Hasil belajar akuntansi rendah 

        Penerapan model pembelajaran Problem 
Based Learning 

 
Langkah-Langkah Model Pembelajaran 

Problem Based Learning yaitu : 

1. Mentukan masalah 
2. Mengindentifikasi masalah 
3. Mengumpulkan fakta 
4. Menyelesaikan masalah dengan 

membuktikannya lewat penyelidikan 
5. Membuktikan masalah lewat penyelidikan 
6. Mengembangkan dan menyajikan hasil 

pemecahan masalah 
7. Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 
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C. Hipotesis Penelitian 

Menurut Setyosari (2016:146) hipotesis penelitian adalah jawaban sementara 

terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya masih perlu diuji secara empiris. 

Berdasarkan teori diatas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

“Ada peningkatakan hasil belajar siswa di SMK Swasta PAB 8 Sampali dengan 

menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kelas XI Akuntansi SMK Swasta PPAB 8 Sampali 

Tahun Pelajaran 2018/2019 yang beralamat di jalan Pasar Hitam No.69 Sampali . 

 
2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini direncanakan pada bulan November 2017 sampai dengan Maret 

2018. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.1 
Rencana dan Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan 
Bulan 

November Desember Januari Februari Maret 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Observasi                     
2 Pengajuan Judul                     

3 
Bimbingan 
Proposal 

                    

4 Seminar Proposal                     

5 
Perbaikan 
Proposal 

                    

6 Pelaksanaan Riset                     
7 Pengolahan Data                     
8 Penulisan Skripsi                     

9 
Pengesahan 
Skripsi 

                    

10 
Sidang Meja 
Hijau 
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B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK Swasta 

PAB 8 Sampali Tahun Pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 29 orang yang terdiri dari 

perempuan 

TABEL 3.2 

Jumlah Siswa XI Akuntansi SMK Swasta PAB 8 Sampali 

Kelas Siswa Jumlah 

XI AK Perempuan 29 Orang 

29 Orang 

 

. 

2. Objek penelitian 

Objek penelitian ini adalah model pembelajaran Problem Based Learning untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada kompetensi dasar pencatatan transaksi dalam 

akun di kelas X Akuntansi SMK Swasta PAB 8 Sampali Tahun Pembelajaran 

2018/2019 yang berjumlah 29 orang. 

 
C. Defenisi Operasional 

Defenisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Model Pembelajaran Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang 

inovatif yang menyajikan masalah sehingga siswa dapat lebih aktif dalam 
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kegiatan proses belajar mengajar di kelas dan siswa juga mampu untuk berpikir 

kritis, analitis, sistematis dan logis dalam menemukan alternatif.  

Langkah-Langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning yaitu: 

a. Merumuskan masalah 

b. Memecahkan masalah 

c. Membuktikan kebenaran masalah 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan masalah 

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

 
2. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah alat utuk mengukur kemampuan siswa dalam proses 

pembelajaran sehingga dapat mengetahui naik atau turunnya perkembangan 

tingkat penguasaan siswa tersebut. Sehingga dengan adanya hasil belajar ini maka 

guru dapat merubah pola pembelajarannya agar dapat lebih meningkat lagi.  

 

 
D. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas ini 

dilakukan dalam dua siklus dan informasi dari siklus yang terdahulu sangat menentukan 

siklus berikutnya. Secara umum terdapat empat tahap yang dilakukan yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 
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         Perencanaan 

         Pelaksanaaan        SIKLUS I          Refleksi 

         Pengamatan 

         Perencanaan 

SIKLUS II          Refleksi          Pelaksanaan 

         Pengamatan 

        ? 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

Sumber : Arikunto (2013:137) 
 

Gambar 3.1 Model Penelitian Tindakan Kelas 
 

Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas, maka penelitian 

ini memiliki tahap-tahap penelitian yang berupa suatu siklus sebagai berikut : 

 

1. Perencanaan 

Adapun kegiatan dalam tahap perencanaan tindakan kelas adalah sebagai berikut : 

a. Melakukan konsultasi dengan guru SMK Harapan Mekar Medan mengenai 

keadaan belajar mengajar dan aktivitas siswa dikelas. 

b. Menyiapkan perangkat pembelajaran seperti Silabus dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). 

c. Penelitian materi pembelajaran dan menyiapkan sumber belajar. 
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d. Menyusun format tes hasil belajar sebagai alat untuk mengumpulkan data tentang 

hasil belajar. 

 
2. Pelaksanaan 

Pada tahap ini dilakukan proses belajar mengajar yang dilaksanakan peneliti, 

sedangkan guru mengamati seluruh kegiatan yang berlangsung. Kegiatan mengajar yang 

dilakukan merupakan pengembangan dan pelaksanaan program yang telah disusun. 

Dalam pelaksanaan tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklusnya 

dilaksanakan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Pada akhir 

pelaksanaan tindakan ini dilakukan evaluasi untuk melihat hasil yang telah dicapai 

melalui pemberian tindakan. 

 
 

Tabel 3.3 
Pelaksanaan Tindakan Kelas 

No Tindakan Output 

1 Guru mengucapkan salam pembuka Siswa menjawab salam pembuka 
tersebut 

2 Guru memberikan pretest kepada 
siswa 

Kemampuan awal siswa dalam 
materi pembelajaran 

3 
Guru menjelaskan materi pokok dan 
tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. 

Memahami materi yang diajarkan 
guru 

4 

Guru menerapkan model problem 
based learning dimana siswa dibagi ke 
dalam kelompok, setiap kelompok 
terdiri dari 5-6 orang 

Terbentuknya 5 kelompok dari 31 
siswa 

5 Guru memberikan suatu masalah pada 
siswa 

Siswa menganalisis masalah yang 
diberikan guru 

6 

Guru membantu siswa mendefiniskan 
tugas belajar yang berhubungan 
dengan masalah yang ada pada tugas 
belajar 

Siswa memahami masalah yang ada 
pada tugas belajar 
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7 

Guru mendorong siswa untuk 
mengumpulkan informasi dari buku 
dan internet dan menyusun 
pengetahuan mereka sendiri dan 
mendapatkan penjelasan serta 
pemecahan masalah 

Masing-masing kelompok mencari 
bahan dan sumber-sumber yang 
terkait 

8 
Guru mengajukan pertanyaan (soal) 
kepada siswa 

Tingkat kemampuan kelompok 
dalam mendiskusikan penyelesaian 
maslah yang telah dibuat 

9 

Guru memanggil salah satu kelompok 
untuk melaporkan hasil diskusi dan 
kelompok lain berhak untuk memberi 
tanggapan atau komentar 

Presentasi hasil diskusi 

10 

Guru dan siswa meyimpulkan materi 
yang diajarkan dan guru memberikan 
klasifikasi terhadap hal kurang 
dipahami oleh siswa dan guru 
membuat kesimpulan 

Menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 

11 Evaluasi/post test Hasil evaluasi 
 

3. Tahap Pengamatan 

Dalam tahap ini dilakukan pemantauan proses belajar mengajar akuntansi (tahap 

tindakan). Sasaran pengamatan adalah kemampuan belajar kritis siswa dalam 

menggunakan model Problem Based Learning . Pengamatan yang dilakukan merupakan 

pencatatan penting terhadap seluruh kegiatan dan penyempurnaan yang terjadi pada saat 

implementasi tindakan baik oleh guru maupun siswa. 

 
4. Tahap Refleksi 

Tahap ini dilakukan untuk menganalisis dan memberi arti terhadap data yang 

diperoleh dan mempelajari data, sehingga diambil kesimpulan dari tindakan yang telah 

dilakukan. Pada saat refleksi ini dilakukan analisis data mengenai proses, masalah dan 

hambatan yang ditemui dan dianjurkan. Data yang telah dicatat tiap langkah meliputi 
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dan mengenai hasil dari pemahaman materi belajar. Hasil refleksi ini kemudian 

digunakan sebagai dasar untuk perencanaan pada siklus berikutnya. 

 
E. Instrumen Penelitian 

Instrumen merupakan aspek yang terpenting dalam penelitian, sebab instrumen 

akan menentukan jenis dan bentuk yang dikumpulkan sehingga data tersebut betul-betul 

memenuhi kriteria suatu penelitian. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Tes Tertulis 

Tes yang diberikan adalah tes uraian (essay tes) dan tes yang telah baku yaitu 

diambil dari buku teks yang telah sesuai dengan materi yang telah dipelajari.  

 
Tabel 3.4 

Lay Out Essay Test 
No    Kompetensi 

        Dasar 

Indikator C3 C4 C5 No. 

Item 

 1 Pencatatan 

transaksi 

dalam akun 

     

       

  

Selanjutnya jumlah total skor dari setiap siswa dikonversikan kedalam bentuk 

nilai dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

. ©̈°© 
                 

           
      

Untuk mengetahui katergori kemampuan siswa, maka terlebih dahulu menentukan 

kriteria yang akan dijadikan dasar untuk mengambil kesimpulan yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 3.7 
Kriteria Hasil Belajar Siswa 

Interval Kriteria 

84 – 100 Baik Sekali 
67 – 83 Baik 
52 – 66 Cukup 
37 – 51 Kurang 
20 – 36 Gagal 

 Sumber : Purwanto:2011 

 
F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari : 

1. Menghitung Rata-Rata Kelas 

Menghitung rata-rata kelas dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

  
ط       
ط   

 

Dimana : 

fi  : Banyak siswa 

xi  : Nilai masing-masing siswa 

 

 

 
2. Menghitung Tingkat Ketuntasan Belajar 

4+  
3´ Ø≤  °Æß §©∞•≤Ø̈• ®

             
خ       

 
Berdasarkan kriteria tingkat ketuntasan minimum (KKM) di SMK Harapan Mekar 

Medan, sebagai berikut : 
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 0%    <  TK < 75%  : Tidak Tuntas 

 75%  >  TK  > 100%  : Tuntas  

 Selanjutnya dapat diketahui apakah ketuntasan belajar secara klasikal dengan 

rumus : 

$  
8
  

خ       

Dimana : 

D : Prestasi kelas yang telah dicapai dengan daya serap > 75% 

X : Jumlah siswa yang telah dicapai dengan daya serap > 75% 

Xi : Jumlah siswa 

 
Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar jika kelompok secara klasikal tersebut 

mencapai 75%, maka ketuntasan telah terpenuhi. Dan berdasarkan pengamatan peneliti 

di SMK Harapan Meka Medan menetapkan bahwa ketuntasan minimun (KKM) untuk 

mata pelajaran akuntansi adalah nilai 75. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Sekolah 

1. Profil SMK PAB 8 Sampali 

SMK PAB 8 Sampali terletak di JL. PASAR HITAM NO. 69 SAMPALI 

.Nomor Telepon (061)6639947. Sekolah ini didirikan pada tahun 2013 dengan 

surat izin . Berdirinya SMK ini karena adanya usulan dari masyarakat dan tokoh 

masyarakat serta pendidik yang merasa bahwa masih membutuhkan sarana 

pendidikan di tempat tersebut. Dengan profil sebagai berikut: 

Nama Sekolah       :   SMK Swasta PAB 8 Sampali  

Nama Kepala Sekolah      :   Drs.TUHADI, M.Pd 

Didirikan Pada       :   2013 

Nomor Izin Operasi       :   421/4910/PDM/2015 

Peringkat Akreditas      :   B 

Kegiatan Belajar dan Mengajar  :   Pagi 

Alamat        : JL.PASAR HITAM NO.69 SAMPALI  

Kelurahan       :   Sampali  

Kecamatan       :   Percut Sei Tuan   

Kota        :   Deli Serdang  

Propinsi       :   Sumatera Utara 

Email        :   k89sampali@yahoo.com 

mailto:k89sampali@yahoo.com
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Sekolah ini terletak ditempat yang strategis dan mudah terjangkau, 

lingkungan sekolah yang tertata rapi dan asri juga merupakan salah satu faktor 

pendukung yang membuat para siswa nyaman berada di lingkungan disekolah.  

2. Visi dan Misi SMK Swasta PAB 8 Sampali 

a. Visi SMK Swasta PAB 8 Sampali 

Terwujudnya sekolah menengah kejuruan yang berakhlak mulia,unggul dan 

professional serta dapat menghasilkan lulusan yang siap bekerja, bermutu dan 

berwawasan lingkungan hidup. 

b. Misi SMK Swasta PAB 8 Sampali 

1) Memantapkan kepribadian anak didik yang bertakwa, percaya diri, 

berakhlak dan berkepribadian mulia. 

2) Mengembangkan sistem sekolah menengah kejuruan yang adaptif, fleksibel 

dan berorientasi masa depan. 

3) Membangun watak dan semangat belajar yang berkesinambungan terhadap 

anak didik. 

4) Meningkatkan kemampuan, kecerdasan, profesionalisme dan kemandirian 

anak didik yang siap berkompetisi. 

5) Menambah sarana dan prasarana sebagai instrument anak didik dalam 

pembelajaran sehingga anak didik kompeten dalam bidangnya. 

6) Meningkatkan profesionalisme para staf pengajar ( guru ). 

7) Memelihara dan meningkatkan hubungan dengan masyarakat lingkungan 

sekolah khususnya dengan DU / DI. 
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8) Mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kepedulian terhadap 

lingkungan hidup dengan secara aktif turut memelihara dan melestarikan 

lingkungan hidup serta memanfaatkan sumber daya alam secara efektif dan 

efisien. 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMK swasta PAB 8 Sampali dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning untuk meningkatkan 

kemampuan hasil belajar siswa kelas XI Akuntansi. jenis penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas yang dirancang secara bersiklus dimana setiap siklusnya 

terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan (observasi), dan refleksi. 

Pada awal kegiatan, guru membirikan pre test yang berbentuk lisan untuk 

mengetahui sejauh mana tingkat pengetahuan siswa terhadap materi yang akan 

dipelajari dan akhir siklus diberikan post test untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar siswa dilihat dengan penilaian terhadap post test. Apabila hasil belajar 

siswa dibawah kriteria ketuntasan minumal (KKM) yaitu dengan nilai 75 maka 

siswa dinyatakan belum tuntas belajar, dan apabila ≥ 75% dari jumlah siswa yang 

belum mencapai nilai 75 maka ketuntasan secara klasikal dinyatakan belum 

terpenuhi. 
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C. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Kondisi Awal 

 Sebelum Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan, peneliti melakukan 

observasi dan pengumpulan data dari kondisi awal kelas yang diberikan tindakan, 

yaitu kelas XI Akuntansi SMK Swasta PAB 8 Sampali yang beralamat di Jl. 

PASAR HITAM No. 69 Sampali .  

Pengetahuan awal ini perlu diketahui agar kiranya penelitian ini sesuai 

dengan apa yang di harapkan peneliti, apakah benar kiranya penelitian ini perlu 

diberi tindakan apa yang akan diteliti oleh peneliti yaitu pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning pada materi pokok 

pencatatan transaksi ndalam akun. Untuk mendapatkan data yang valid dan akurat 

dari siswa dan guru, digunakan instrumen berupa tes hasil belajar akuntansi. 

kondisi awal kelas sebelum peneliti menggunakan model Problem Based 

Learning peserta didik masih kurang mampu menganalisis dan memecahkan 

masalah, kurang bertanya dan menjawab pertanyaan, dan kurang mengembangkan 

idenya. 

Bila kondisi tersebut dibiarkan, maka dikhawatirkan keadaan tersebut 

menimbukjan kejenuhan, kebosanan serta menurunkan hasil belajar siswa. pada 

akhirnya tujuan pembeljaran yang ditetapkan tidak tidak akan tercapai. betolak 

dari kondisi awal tersebut maka peneliti merencakan tindakan penelitian dengan 

menerapkan model Problem Based Learning pada materi pokok pencatatan 

transaksi dalam akun pada kelas XI Akuntansi PAB 8 Sampali. 
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2. Deskripsi Siklus I 

Berdasarkan data yang didapat sebelum penelitian, maka dapat disimpulkan 

bahwa tingkat ketuntasan belajar siswa masih rendah. untuk itu peneliti 

merancang alternatif pemecahan masalah yang dihadapi siswa. adapun hal-hal 

yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Perencanaan (Planning) 

Pada tahap ini peneliti dan guru bidang studi akuntansi mengadakan diskusi 

tentang pelaksanaan penelitian ini, yang mana terdiri dari : 

1. Menentukan waktu/ jadwal penelitian sesuai dengan jadwal roster di kelas 

tersebut. 

2. Melakukan penyesuaian materi 

3. Menyiapkan perangkat pembelajaran dan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) 

4. Membuat tes tertulis yang terdiri dari 5 soal jurnal umum. 

  

b. Pelaksanaan (Action) 

Pada tahap ini guru menerapkan model pembelajaran Problem Based 

Learning pada materi pokok pencatatan transaksi dalam akun. siklus I guru 

terlebih dahulu memberikan pre test yang berbentuk lisan kepada siswa untuk 

mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman awal siwa terhadap materi pelajaran 

yang akan dipelajari dan pre test ini juga akan dijadikan acuan dalam 

pembentukan kelompok saat proses belajar mengajar berlangsung. 
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Langkah-langkah yang ditempuh pada tahapan ini dapatt diuraikan sebagai 

berikut : 

Ø Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 

Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru terlebih dahulu 

membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, menunjuk siswa untuk 

memimpin doa, mengecek kehadiran siswa dan menertibkan siswa agar 

pada proses pembeljaran berlangsung siswa lebih fokus terhadap materi 

yang disampaikan. setelah itu guru menyamaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai dan memberikan motivasi agar siswa termotivasi untuk 

mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh. melakukan apersepsi dengan 

memberikan pre test yang berbrntuk lisan kepada siswa. 

 

Ø Kegiatan Inti (60 Menit) 

Dalam kegiatan ini, guru menjelaskan materi pembelajaran dan memberikan 

beberapa gambaran awal tentang materi yang akan dipelajari dengan 

mengkaitkanya dalam kehidupan sehari-hari. sehingga dengan ini siswa 

diharapkan mampu berperan aktif selama proses pembelajaran. 

Selanjutnya guru menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning 

dengan menyuruh siswa untuk membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 

orang tiap kelompok. setelah kelompok dibentuk, guru memberikan suatu 

masalah (Soal) untuk dianalisis kelompok tersebut. kemudian guru 

membimbing siswa dalam mengerjakan soal. setelah soal dan jawaban 

dikumpul, guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil kerja 
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kelompok mereka dan meminta kelompok lain untuk menanggapinya. guru 

juga memberikan penguatan pada siswa agar siswa menjadi lebih 

termotivasi. guru bersama siswa menyiapkan jawaban akhit dari semua 

pendapat yang baru saja dilaksanakan. 

 

Ø Kegiatan Penutup (15 Menit) 

Dalam tahap ini guru bersama dengan siwa menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari dan memberi kesempatan lagi kepada siswa untuk mmenanyakan 

apa saja yang belum mereka pahami. selanjutnya guru menyampaikan judul 

materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya agar dapat dipelajari 

oleh siswa dirumah. setelah itu guru menutup pelajaran dengan do’a dan 

salam. 

 

Berikut adalah hasil belajar siswa pada post test siklus I yang disajikan 

dalam bentuk tabel dan grafik berikut ini : 

 

  

 

 

 

 

 

 



42 
 

 
 

Tabel 4.1 Nilai Hasil Belajar Siklus I 

Tingkat 
keberhasilan 

Keterangan Jumlah 
Siswa 

Presentase 
(%) 

86-100 Sangat Tinggi - 0% 

71-85 Tinggi 16 55,17% 

56-70 Sedang 5 17,24% 

41-55 Rendah 8 27,59% 

26-40 Sangat Rendah - - 

 
Jumlah 

 

29 

 

100 % 
Jumlah Nilai 

 
1960 

 

 

 
Rata-Rata 67,59%  
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Grafik 4.1 Hasil Belajar Siklus 1

 

Dari data diatas dapat diketahui bahwa dari 29 siswa yang mengikuti post test 

I, terdapat 16 (55,17%) siswa dengan kekurangan tinggi, 5 (17,24%) siswa dengan 

keterangan sedang 8 (27,59%) siswa dengan keterangan rendah. Adapun kesulitan 

yang diapahami siswa pada siklus I adalah berkaitan dengan penyelesaian 

pencatatan transaksi kedalam jurnal umum. 

Berikut merupakan data ketuntasan hasil belajar siswa yang disajikan dalam 

bentuk tabel 
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Tabel 4.2 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I 

Nilai Rata-
Rata Kelas 

 
Keterangan 

 
Jumlah Siswa 

Presentase 
Ketuntasan 

 
67,59% 

Tuntas 16 55,17% 

Tidak Tuntas 13 44,83% 

Jumlah 29 100% 

 

 

Grafik 4.5 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 
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c. Pengamatan (Observation) 

Dalam Tahap ini dilakukan pemantauan proses belajar mengajar akuntansi 

(tahap tindakan). Pengamatan penting yang dilakukan merupakan pencatatan 

penting terhadap seluruh kegiatan dan penyempurnaan yang terjadi pada saat 

implementasi tindakan baik oleh guru maupun siswa. peneliti mengadakan 

pengamatan dan kegiatan yang terjadi di lembar observasi tindakan kelas yang 

telah tersedia. pengamatan ini merupakan sebuah fase yang bertujuan untuk 

memperoleh data pengamatan terhadap siswa selama pembelajaran berlangsung. 

   
Tabel 4.3 Hasil Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus I 
NO Kriteria Penilaian Kriteria Skor Jumlah Siswa Presentase 

1 0 - 17 Kurang 7 24,14% 

2 18 - 22 Cukup 16 55,17% 

3 23 - 27 Baik 6 20,69% 

4 28 - 32 Sangat Baik - 0% 

Jumlah 29 100% 

 

 



46 
 

 
 

 

Dari data hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I ini terdapat 16 

(55,17%) siswa untuk kriteria cukup baik, 6 (20,69%) siswa untuk kriteria baik, 7 

(24,14%) siswa untuk kriteria kurang baik dan tidak ada siswa untuk kriteria 

sangat baik. hal ini menunjukkan bahwa antusias siswa saat kegiatan belajar 

mengajar berlangsung belum selesai dengan yang diharapkan sehingga perlu 

adanya pengamatan lagi. 

 

d. Refleksi (Reflection) 

Berdasarkan data yang diperoleh dari penerapan model problem based 

learning pada siklus I dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa masih 

tergolong rendah dan masih harus ditingkatkan. Pada siklus I menunjukan bahwa 

siswa mengalami kesulitan untuk memahami materi pokok pencatatan transaksi 

kedalam jurnal umum sehingga skor yang diperoleh siswa untuk soal tersebut 
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masih rendah karena masih banyak siswa yang tidak mampu menyelesaikanya. 

Dengan demikian perolehan pada siklus ini belum memenuhi kriteria ketuntasan 

yaitu hanya sekitar 55,17% dengan nilai rata-rata kelas 67,59%, sehingga perlu 

dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung, dapat dilihat bahwa kekampuan berfikir siswa masih kurang dalam 

materi jurnal umum. hal ini disebabkan karena masih kurangnya antusias siswa 

dalam belajar dan dalam kelompoknya. Selain itu kecendrungan siswa juga pasif 

dan hanya didominasi oleh beberapa orang saja sehingga hasil belajar siswa masih 

belum mencapai ketuntasan. Maka dari itu berdasrkan masalah-masalah yang 

ditemukan selama siklus I akan dijadikan bahan masukan oleh peneliti sebagai 

acuan untuk memperbaiki dan merancang tahap perencanaan berikutnya. 

 

3. Deskripsi Siklus II 

Presentase tingkat ketuntasan siswa pada mata pelajaran akuntansi dengan 

materi poko pencatatan transaksi ke dalam jurnal umum di siklus I adalah sebesar 

55,17% dengan nilai rata-rata sebesar 67,59%. Hasil ini menunjukkan 

keberhasilan pada siklus I masih dibawah nilai ketuntasan yang diharapkan yaitu 

≥ 75%. Untuk itu peneliti merencanakan kegiatan pembelajaran dengan menyusun 

rencana pembelejaran pada siklus II dimana materi yang diajarkan masih 

melanjutkan materi tentang pencatatan transaksi ke dalam jurnal umum. 
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a. Perencanaan (Planning) 

Untuk memperbaiki kelemahan dan meningkatkan keberhasilan yang telah 

dicapai di siklus I, Maka pada pelaksanaan siklus II dapat dibuat perencanaan 

yaitu dengan : 

1. Mempersiapkan perangkat pembelajaran 

2. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

3. Membuat soal post test 

4. Memberikan arahan kepada siswa agar lebih berani mengemukakan 

pendapatnya sehingga lebih dapat mengembangkan idenya. 

5.  

b. Pelaksanaan Tindakan 

Berdasarkan perencanaan sebelumnya, guru kembali melaksanakan 

pembelajaran di kelas dengan menerapkan model problem based learning sesuai 

dengan RPP yang telah dibuat. Pada tahap ini pelaksanaan pembelajaran lebih 

terfokus pada perbaikan dari kelemahan-kelemahan pada siklus I. 

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini dapat diuraikan sebagai 

berikut : 

Ø Kegiatan pendahuluan (15 menit) 

Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru terlebih dahulu 

membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, menunjuk siswa untuk 

memimpin doa, mengecek kehadiran siswa dan menertibkan siswa agar 

proses pembelajaran berlangsung siswa lebih fokus terhadap materi yang 

disampaikan. Setelah itu guru memberikan motivasi agar siswa termotivasi 
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untuk mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh. Melakukan apersepsi 

dengan memberikan pre test yang berbentuk lisan kepada siswa. 

 

Ø Kegiatan inti (60 menit) 

Dalam kegiatan ini guru menjelaskan materi pelajaran, disini guru juga 

memberikan ilustrasi sederhana dengan memasukkan nama siswa sebagai 

yang berperan dalam contoh kegiatan agar siswa lebih paham dan mengerti. 

Sehingga dengan ini siswa diharapkan mampu berpperan aktif selama 

proses pembelajaran, siswa juga diharapkan berkonsentrasi terhadap materi 

yang diajarkan, serta diharapkan siswa dan guru berinteraksi dengan baik 

selama prose pembelajaran berlangsung. 

Selanjutnya guru menerapkan model pembelajaran problem based learning 

dengan menyuruh siswa untuk membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 

orang tiap kelompok. Setelah kelompok dibentuk, gutu memberikan suatu 

masalah (soal) untuk dianalisis oleh kelompok tersebut. Kemudian guru 

membimbing siswa dalam mengerjakan soal. Pada saat mengerjakan soal 

siswa juga dapat mencari data informasi dari berbagai sumber untuk 

menyelesaikan transaksi yang berkaitan dengan soal tersebut. Setelah soal 

dan jawaban dikumpul, guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil 

kerja kelompok mereka didepan kelas, dan meminta kelompok lain juga ikut 

serta menanggapinya. Guru juga memberikan penguatan kepada siswa agar 

siswa menjadi lebih termotivasi. Guru brsama siswa menyiapkan jawaban 

akhir dari semua pendapat yang baru saja dilaksanakan. 
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Ø Kegiatan penutup (15 menit) 

Dalam tahap ini guru bbersama dengan siswa menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari dan memberi kesempatan lagi kepada siswa untuk 

menanyakan apa saja yang belum mereka pahami. Selanjutnya, guru 

menyampaikan judul materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya 

agar dapat dipelajari oleh siswa dirumah. Setelah itu guru menutup pelajaran 

dengan doa dan salam. 

Berikut adalah hasil belajar siswa yang disajikan dalam bentuk tabel  

 

Tabel 4.4 Nilai Hasil Belajar II  

Tingkat 

keberhasilan 

keterangan Jumlah siswa presentase 

86-100 Sangat tinggi 8 27,59% 

71-85 Tinggi 17 58,62% 

56-70 Sedang 4 13,79% 

41-45 Rendah 0 0% 

26-40 Sangat rendah 0 0% 

Jumlah 29 100% 

Jumlah Nilai Siswa 2355  

Rata - Rata 81,21%  
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Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa dari 29 siswa yang 

mengikuti Post Test II, terdapat 8 siswa (27,59%) dengan keterangan sangat baik, 

17 siswa (58,62%) dengan keterangan tinggi, 4 siswa (13,79%) dengan keterangan 

sedang. 

Untuk lebih jelasnya, berikut ini merupakan data ketuntasan hasil belajar 

siswa yang disajikan dalm bentuk tabel dan grafik. 

 

    Grafik 4.4 Nilai Hasil Belajar II 
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 Tabel 4.5 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II 

Nilai 
Rata-Rata   
Kelas 

 
Keterangan  

 
Jumlah Siswa 

Presentase 
Ketuntasan 

 
 

81,21% 
 
 
 

Tuntas  25 86,21% 

Tidak 
Tuntas 

4 13,79% 

Jumlah 29 100% 

 

 Dengan demikian untuk menjawab hipotesis yaitu ada peningkatan hasil 

belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning 

dapat dengan membandingkan hasil belajar pada siklus I dan siklus II. Pada siklus 

I diperoleh siswa yang tuntas sebanyak 16 siswa dengan presentase ketuntasan 

sebesar 55,17% sedangkan pada siklus II siswa yang tuntas belajar meningkat 

menjadi 25 siswa dengan presentase ketuntasan sebesar 86,21%. Dengan 

demikian, siklus II lebih besar dari pada siklus I dan telah mencapai nilai KKM, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan, dengan kata lain hipotesis 

diterima. 

 

 

 

 



53 
 

 
 

Grafik 4.5 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus II 

 

  

c. Refleksi (refleksi) 

Setelah dilakukan pembelajaran pada siklus II dan diadakan refleksi dan 

evaluasi, diperoleh hasil belajar siswa dengan peningkatan dari siklus I sebesar 

55,17% dan pada siklus II sebesar 86,21%. Hal ini menunjukan bahwa siklus II 

sudah mencapai kriteria ketuntasan yaitu 75%. Dengan demikian ini juga 

menandakan tidak perlu lagi diadakan siklus selanjutnya. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning siswa mampu memahami materi dengan 

baik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI Akuntansi PAB 8 

Sampali tahun pelajaran 2018/2019. Berikut hasil penelitian ketuntasan hasil 

belajar siswa dari kondisi awal peneliti sampai dengan siklus II. 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di dalam kelas XI kuntansi dengan menerapkan 

model pembelajaran Problem Based Learning saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Pada awal kegiatan penelitian diberikan pre test untuk mengetahui 

sampai dimana tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang akan dipelajari 

dan pada akhir pelajaran diberikan post test untuk mengetahui perubahan yang 

terjadi. Apabila hasil belajar siswa dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

yaitu 75 maka siswa dinyatakan belum tuntas belajar, apabila 75% dari jumlah 

siswa belum mencapai nilai 75 maka ketuntasan belum terpenuhi sehingga harus 

dilanjutkan ke siklus selanjutnya. 

Setelah data-data siklus I dianalisis maka perolehan hasil belajar secara 

klaksikal menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan untuk memahami 

materi pelajaran pencatatan transaksi kedalam jurnal umum, karena skor yang 

diperoleh siswa untuk soal tersebut tergolong rendah atau masih banyak yang 

tidak dapat menyelesaikanya. Perolehan pada siklus ini belum memenuhi kriteria 

ketuntasan secara klaksikal yaitu 75% sehingga perlu dilanjutkan ke siklus 

berikutnya. 

Berdasarkan hasil analisis data pada siklus II, diperoleh peningkatan hasil 

belajar siswa dari siklus I ke siklus II yaitu dengan jumlah siswa yang tuntas 

belajar pada siklus I sebesar 55,17% meningkat menjadi 86,21% pada siklus II. 

Hal ini menunjukan bahwa siklus II sudah mencapai kriteria ketuntasan secara 

klaksikal yaitu 75%. 
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Berikut hasil penelitian ketuntasan belajar siswa dari kondisi awal peneliti 

sampai dengan siklus II. 

 

Tabel 4.6 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

 

Jenis Tes 

 

Rata-Rata 

Tuntas Tidak Tuntas 

 

Jumlah 
Siswa 

 

% 

 

Jumlah 
Siswa 

 

% 
 

Siklus I 

 

67,59% 16 41,38  13 44,83 

Siklus II 

 

81,21% 

 

25 86,21 4 13,79 

 

  

Grafik 4.6 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 
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Berikut ini adalah hasil observasi aktivitas siswa dapat dilihat sebagai 
berikut : 

Tabel 4.7 Hasil Pengamatan Observasi Aktivitas Siswa Pada 
Siklus I dan II 

Siklus Sangat baik Baik Cukup Baik Kurang Baik 

Jumlah 
siswa 

% Jumlah 
siswa 

% Jumlah 
Siswa 

% Jumlah 
Siswa 

% 

1 0  6 20,69% 16 55,17 7 24,14 

2 2  17 58,62% 10 34,48 0 0 

 

Peningkatan ini menunjukan bahwa dengan menerapkan model 

pembelajaran problem based learning siswa mampu memahami materi dengan 

baik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK 8 

PAB Sampali Tahun pembelajaran 2018/2019. 
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Grafik 4.7 Hasil Pengamatan Observasi Aktivitas Siswa Pada 
Siklus I dan II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0

5

10

15

20

25

30

kurang baik cukup baik baik sangat baik

siklus II

siklus I



58 
 

 
 

E. Keterbatasan Penelitian 

Pada umumnya yangmenjadi sumber utama keterbatasan penelitian ini 

adalah subjek dan instrumen yang digunakan. Sebagai penulis biasa, penulis tidak 

terlepas dari kesilapan yang disebabkan oeleh keterbatasan yang penulis miliki. 

Dalam penyelesaian ini banyak sekali kendala-kendala yang dihadapi yaitu 

keterbatasan buku, waktu, serta keterbatasan ilmu yang dimilki oleh penulis. 

Selain keterbatasan diatas, penulis juga memiliki kekurangan dalam 

membuat test yang baik. Hal tersebut merupakan keterbatasan peneliti yang tidak 

dapat dihindari, oleh karena itu penulis mengharapkan saran dan kritik yang 

sifatnya membangun demi kesempurnaan tulisan-tulisan skipsi ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka yang menjadi 

kesimpulan dalam penelitian ini adalah “Penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI 

Akuntansi, khususnya pada materi jurnal umum di SMK PAB 8 Sampali. Hal 

ini dapat dilihat pada siklus I hasil belajar siswa diperoleh sebesar 55,17% 

atau 16 siswa (lampiran 8) sedangkan pada siklus II terdapat peningkatan 

yang cukup signifikan yaitu hasil belajar siswa yang diperoleh sebesar 

86,21% atau 25 siswa. 
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B. Saran 
 

1. Bagi guru pendidikan akuntansi agar diharapkan menggunakan model 
Problem Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa  
 

2. Bagi peneliti yang akan meneliti masalah yang sama diharapkan untuk 
melakukan penelitian pada materi pokok dan lokasi yang berbeda agar 
dapat menambah wawasan. 
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